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REFLEKSI

Pelatihan Ekspor Impor secara daring bagi 

Diaspora Indonesia di Australia

 Bekerjasama dengan KJRI 
Sydney dan ITPC Sydney, Ditjen 
Pengembangan Ekspor Nasional 
menggelar Pelatihan Ekspor 
Impor Secara Daring Bagi 
Diaspora Indonesia di Australia 
pada tanggal 12 Mei 2020. 
Webinar yang mengusung topik 
Indonesian Diaspora Business 
Potential through IA-CEPA 
Implementation ini diikuti 36 

pese r t a  yang  me rupakan 
d i a s p o r a  b e r d o m i s i l i  d i 
Queensland, Australia. Kegiatan 
ini merupakan tindak lanjut 
pelatihan yang dilakukan di 
Sydney pada 19 Februari 2020 
lalu.

 Acara dibuka oleh Konsul 
Jenderal RI untuk New South 
Wales, Queensland, dan South 

Australia, Heru Hartanto Subolo 
dan Kepala Balai Besar PPEI, 
Noviani Vrisvintati. Webinar ini 
menghadirkan narasumber 
Kepala ITPC Sydney, Ayu Siti 
Maryam; praktisi ekspor impor, 
Eriklex Donald; dan praktisi 
log is t ik ,  Wisnu Wardana; 
dengan moderator Acting Chair 
Australia Indonesia Business 
Council, Prof. Colin Brown.
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Webinar Understanding Roles and Responsibilities of 
Government on Promoting Geographical Indication Products

 Melanjutkan rangkaian 
webinar pengembangan produk 
ekspo r  be rbas i s  i nd i kas i 
geografis, Direktorat Kerja Sama 
Pengembangan Ekspor Ditjen 
PEN kembali menggelar webinar 
Unders tanding Roles  and 
Responsibilities of Government 
on Promoting Geographical 
Indication Products pada tanggal 
12 Mei 2020. Webinar dibuka 
oleh Direktur Ker ja Sama 

Pengembangan Ekspor, Marolop 
Nainggolan dan diikuti oleh 40 
peserta stakeholder terkait.

 Keg ia tan d imaksudkan 
untuk kembali meningkatkan 
kesadaran baik pemerintah 
maupun  pub l i k  t e rhadap 
pentingnya peran GI dalam 
rangka meningkatkan citra suatu 
produk berdasarkan keunikan 
dan kualitas dari daerah asalnya 

dalam memasarkan dan menjual 
produk tersebut ke pasar 
domestik dan pasar global. GI 
juga memiliki cakupan dampak 
yang lebih luas yaitu menjaga 
tradisi lokal, mencegah besarnya 
a r u s  t r a n s m i g r a n , 
pengembangan wilayah tujuan 
wisata baru, dan peningkatan 
ekonomi daerah.
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Webinar Strategi Diversifikasi dan Adaptasi Produk Ekspor 
Makanan Olahan saat Krisis Pandemi COVID-19

 Meningkatkan daya saing 
produk ekspor Indonesia di 
tengah pandemi COVID-19, 
Kementer ian Perdagangan 
bekerjasama dengan Pemerintah 
Provinsi Jawa Barat, Jawa 
Tengah,  dan Jawa Timur 
menyelenggarakan Seminar 
Daring Strategi Diversifikasi dan 

Adap t a s i  Pr o duk  E k spo r 
Makanan Olahan di saat Krisis 
Pandemi  COVID -19 pada 
tanggal 14 Mei 2020.

 S e m i n a r  d i b u k a  o l e h 
Direktur Pengembangan Produk 
Ekspor, Ari Satria dan dihadiri 88 
pelaku usaha bidang makanan 

o l a h a n .  H a d i r  s e b a g a i 
narasumber  Ketua Umum 
Gabungan Pengusaha Makanan 
dan Minuman (GAPMMI), Adhi 
L u k m a n  d a n  P r e s i d e n 
International Council for Small 
Business (ICSB) Indonesia, 
Jacob Silas Mussry.
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Export Coaching Program (ECP) 
secara daring untuk Wilayah Jawa Timur

 Kementerian Perdagangan 
bekerjasama dengan Dinas 
Perindag Provinsi Jawa Timur 
menyelenggarakan program 
pendampingan  ekspor (Export 
Coaching Program/ ECP) secara 

daring untuk wilayah Jawa 
Timur pada tanggal 18 Mei 
2020. Pada program ECP ini 
pelaku usaha diharapkan selalu 
optimis, mampu beradaptasi, 
serta memanfaatkan peluang 

ekspor dan kerja sama dengan 
perwakilan perdagangan RI di 
berbagai negara.

 Program ini dibuka oleh 
Kepa la  Ba la i  Besar  PPEI 
Kemendag, Noviani Vrisvintati 
dengan  na rasumber  pa ra 
p rak t i s i  ekspor  seka l igus 
pendamping  ( coach)  dan 
fasilitator program ECP. Program 
ECP dengan tema Kiat Bertahan 
dan Persiapan Ekspor Selama 
Pandemi COVID-19 ini diikuti 
oleh 38 pelaku usaha di wilayah 
Jawa Timur.
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Webinar Strategi Diversifikasi dan Adaptasi Produk Ekspor 
Organik Perkebunan saat Krisis Pandemi COVID-19

 D i r e k t o r a t  J e n d e r a l 
Pengembangan Ekspor Nasional 
Kementer ian Perdagangan 
bekerja sama dengan Direktorat 
J e n d e r a l  P e r k e b u n a n 
K e m e n t e r i a n  Pe r t a n i a n 
menggelar seminar daring 
d e n g a n  t e m a  S t r a t e g i 
Diversifikasi dan Adaptasi 
P r o d u k  E k s p o r  O r g a n i k 
Perkebunan: Kiat, Peluang, dan 
Kisah Sukses Eksportir di Masa 
Pandemi COVID-19 pada 19 
Mei 2020. 

 Seminar dibuka Direktur 
Pengembangan Produk Ekspor, 
Ari Satria dan dihadiri oleh 113 
peserta terdiri dari pelaku usaha 
di bidang produk organik serta 
para pemangku kepentingan 
t e r k a i t .  H a d i r  s e b a g a i 
narasumber yaitu Direktur 
Utama Lewi's Organic Lewi 

Cuaca, Direktur PT Ketiara 
Rahmah, dan Plt. Direktur 
Organic Institute Arief Rifali 
Firman.

 Dalam seminar ini para 
na r a sumbe r  membe r i k an 
strategi produk organik dalam 
menghadapi pandemi COVID-

19 seperti fokus produk yang 
dibutuhkan saat ini yaitu barang 
kebutuhan pokok dan produk 
y a n g  m e m i l i k i  m a n f a a t 
kesehatan. Selain itu, juga harus 
memperluas target pasar serta 
memperhatikan masa simpan 
produk.
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Penandatanganan MoU 
Eksportir Indonesia dengan Buyer Australia

 Kementerian Perdagangan 
mela lu i  Indones ian Trade 
Promotion Centre (ITPC) Sydney 
memfasilitasi penandatanganan 
nota kesepahaman (MoU) 
antara eksportir Indonesia 
dengan perusahaan di Australia 
yang dilakukan secara virtual 
dan disaksikan langsung oleh 
P l t .  D i r e k t u r  J e n d e r a l 
P e n g e m b a n g a n  E k s p o r 
Nasional, Kasan, di Jakarta, 20 
Mei 2020. Pada kesempatan ini, 
terdapat 4 penandatanganan 
M o U  y a i t u  L i v i n g s t o n e 
International Pty Ltd dengan PT 

Asia Cakra Ceria, Livingstone 
International Pty Ltd dengan PT 
Amarilys Karisma Gemilang, 
Bakso Rawit Pty Ltd dengan 
Gula Merah Lombok, dan Uniair 
Cargo Australia dengan PT 
Legato  G loba l  Anex tama. 
Penandatangan MoU ini juga 
dihadiri Konsul Jenderal RI 
Sydney, Heru Hartanto Subolo.

 Plt. Dirjen PEN, Kasan 
menyampaikan bahwa Australia 
merupakan salah satu mitra 
dagang penting bagi Indonesia, 
t e r l e b i h  d e n g a n  a d a n y a 

perjanjian IA-CEPA. Perjanjian 
i n i  membu t uhkan  wak t u 
sembilan tahun untuk negosiasi, 
k e d u a  m e n t e r i  t e l a h 
menandatangani perjanjian 
pada 4 Maret 2019 lalu, proses 
ratifikasi di kedua belah pihak 
diselesaikan dan secara resmi 
mulai berlaku pada 5 Juli 2020 
nanti. Kasan berharap dengan 
a d a n y a  I A - C E P A  d a n 
penandatanganan MoU ini 
menjadi bentuk nyata komitmen 
dalam membangun bisnis jangka 
panjang antara Indonesia dan 
Australia.
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Webinar Mengenal Pasar Kamboja: 

Peluang dan Tantangan

 Kementerian Perdagangan 
bekerja sama dengan KBRI 
Phnom Penh menyelenggarakan 
seminar daring dengan tema 
"Mengenal Pasar Kamboja: 
Peluang dan Tantangan" pada 
tanggal 28 Mei 2020. Webinar 
dibuka Duta Besar Luar Biasa 
Berkuasa Penuh RI Phnom 
Penh ,  Sud i rman  Ha s eng 
bersama Kepala Balai Besar 
PPEI, Noviani Vrisvintati dan 
diikuti oleh sekitar 137 pelaku 
usaha.  Narasumber  pada 
webinar ini yaitu Countr y 

Manager Kalbe Internasional, 
Oktavianus dan Vice Managing 
Director Thea Na (Cambodia) 
Trading Co., Ltd., Neang Vortna, 
dengan moderator Sekretaris 
Pertama Fungsi Ekonomi KBRI 
Phnom Penh, Noam Lazuardy.

 Dubes RI Phnom Penh 
m e n y a m p a i k a n  b a h w a 
peningkatan perdagangan 
bilateral Indonesia-Kamboja 
sangat potensial mengingat 
pembangunan ekonomi serta 
tingkat investasi negara ini 

semakin pesat. Indonesia juga 
memil iki kedekatan sosial 
budaya dan historis sehingga 
peluang bagi pelaku usaha 
Indonesia untuk memasarkan 
produknya ke Kamboja cukup 
besar. Untuk merealisasikan 
peluang ekspor ke Kamboja, 
KBRI Phnom Penh bersama 
PPEI Kemendag akan bersama-
s a m a  m e n i n d a k l a n j u t i 
desiminasi data peserta webinar 
kepada calon mitra bisnis yang 
sesuai di Kamboja.
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3 Juni 2020
Webinar Memetik Manfaat dari Indonesia-Chile Comprehensive 

Economic Partnership Agreement (IC-CEPA)

8 Juni 2020
Export Coaching Program (ECP) untuk wilayah DKI Jakarta

9 Juni 2020
Webinar Peluang Peningkatan Kapasitas Ekspor Indonesia ke Australia 

Pasca Pandemi COVID-19

11 Juni 2020
Webinar berseri WTO dan Analisis Kebijakan Perdagangan yang 

diselenggarakan International Trade Analysis and Policy Studies (ITAPS) 
dan Institut Pertanian Bogor (IPB)

15 Juni 2020
Webinar Terobosan Meningkatkan Ekspor Pangan Olahan Indonesia

18 Juni 2020
Webinar Akses Pasar UKM Eksportir Indonesia ke Jepang Pasca Covid-19

22 Juni 2020
Webinar Bisnis Forum Ekspor di Masa COVID-19 "Produk Lokal untuk 

Global”

24 Juni 2020
Webinar Kenali Local Brand yang Mengusai Pasar Global

25 Juni 2020
Webinar Strategi Diversifikasi dan Adaptasi Ekspor Rempah Indonesia

25 Juni 2020
Forum virtual "International Perspectives on the Future of Indonesia 

Coffee Sustainability" yang diselenggarakan oleh Sustainable Coffee 
Platform Indonesia (SCOPI)

30 Juni 2020
Webinar Sosialisasi Permendag No. 57 Tahun 2020 Tentang Ketentuan 

Ekspor Bahan Baku Masker, Masker dan Alat Pelindung Diri

AGENDA
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TRIVIA

Kode HS (Harmonized System) merupakan klasifikasi barang yang tertuang dalam buku tarif bea 
masuk Indonesia (BTBMI) untuk memudahkan penarifan, transaksi perdagangan, dan tracking 
barang yang masuk ke Indonesia oleh pihak bea cukai. Kode HS juga mencakup dokumen apa saja 
yang harus dipenuhi oleh importir atau eksportir untuk mendapat izin berdagang dari pemerintah.

Kode HS berlaku secara global, untuk menyamakan persepsi semua negara di dunia tentang 
klasifikasi barang yang diperdagangkan. Organisasi Bea Cukai dunia (WCO) memberlakukan 
klasifikasi HS sistem enam digit, yang bisa dikembangkan dalam sub-kategori oleh masing-masing 
negara pengguna. Di ASEAN, diberlakukan klasifikasi barang sistem 8 digit yang dikembangkan dari 
HS keluaran WCO. Kode ini tergabung dalam ASEAN Harmonized Tarif Nomenclature (AHTN).

Pemerintah Indonesia menyediakan layanan pencarian kode HS barang yang dapat diakses pada 
intr.insw.go.id sehingga pelaku dagang dapat melihat kode HS barang beserta pajak dan ketentuan 
lain yang mengikat barang tersebut.
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Alamat Perwakilan Perdagangan

ALAMAT PERWAKILAN PERDAGANGAN
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Alamat Perwakilan Perdagangan

Fax : +41 22 940 1734-5



27

WARTA EKSPOR - Edisi Meii 2020   Direktorat Jenderal Pengembangan Ekspor Nasional

Alamat Perwakilan Perdagangan

Fax: +852 28950139
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Alamat Perwakilan Perdagangan

Fax : +65 6735 2027, 67375037
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Alamat Perwakilan Perdagangan
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30 Display Iklan
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Direktorat Jenderal Pengembangan Ekspor Nasional
Kementerian Perdagangan

Gedung Utama, lantai 3
Jl. Ridwan Rais No. 5 Jakarta - 10110

Tel./Fax.: +62 21 385 8171, E-mail: contact-pen@kemendag.go.id
Ditjen Pengembangan Ekspor Nasional       djpen.kemendag
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